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 Sistem atau infrastruktur distribusi, termasuk akses jalan usaha tani 
memiliki peran strategis dalam menunjang efisiensi transportasi hasil panen. 
Infrastruktur yang memadai akan mengurangi biaya distribusi, 
mempersingkat waktu tempuh dan menjaga kualitas hasil panen. Ongkos 
angkut usaha tani di Kalimantan Timur masih sangat tinggi dikarenakan 
jalan usaha tani yang tidak memadai, hal ini mempengaruhi daya saing hasil 
panen lokal terhadap daerah lain yang cenderung lebih baik dibanding 
Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian ini diharapkan dapat 
mengidentifikasi faktor yang berkontribusi terhadap tingginya biaya angkut 
hasil panen padi sawah di Kalimantan Timur. Selain itu penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan rekomendasi strategis dalam upaya 
meningkatkan efisiensi distribusi dan daya saing produk lokal. 
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  ABSTRACT 

  Distribution systems or infrastructure, including access to farm roads, have a 
strategic role in supporting the efficiency of harvest transportation. Adequate 
infrastructure will reduce distribution costs, shorten travel time and maintain 
the quality of the harvest. Farm transportation costs in East Kalimantan are 
still very high due to inadequate farm roads, this affects the competitiveness of 
local harvests against other areas which tend to be better than East 
Kalimantan Province. This study is expected to identify factors that contribute 
to the high cost of transporting rice harvests in East Kalimantan. In addition, 
this study aims to provide strategic recommendations in efforts to improve 
distribution efficiency and the competitiveness of local products. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian merupakan salah satu pilar utama dalam menunjang ketahanan 
pangan nasional. Untuk mencapai pembangunan pertanian yang berkelanjutan, terdapat 
beberapa syarat pokok yang harus dipenuhi salah satunya adalah ketersediaan sistem distribusi 
dan pengangkutan hasil pertanian yang efektif dan efisien (Asnamawati, 2024). Infrastruktur 
distribusi, termasuk akses jalan usaha tani, memiliki peran strategis dalam menunjang efisiensi 
transportasi hasil panen. Infrastruktur yang memadai akan mengurangi biaya distribusi, 
mempersingkat waktu tempuh dan menjaga kualitas hasil panen. Namun di Kalimantan Timur, 
persoalan ini masih menjadi tantangan serius. Sebagai salah satu provinsi dengan potensi besar 
dalam sektor pertanian, Kalimantan Timur masih menghadapi kendala dalam mengoptimalkan 
produksinya. Hasil produksi pangan, termasuk padi sawah belum mampu memenuhi kebutuhan 
pangan lokal secraa optimal, sehingga provinsi ini masih bergantung pada pasokan pangan dari 
daerah lain seperti Jawa dan Sulawesi (Kuspraningrum, 2023). 

Persoalan tingginya biaya transportasi antar daerah dan kurang memadainya infrastruktur 
jalan di sekitar sentra-sentra pangan menjadi faktor utama yang mempengaruhi produk pangan 
lokal. Jalan Usaha Tani di wilayah-wilayah produksi padi seringkali tidak memadai, baik dari segi 
kualitas maupun cakupan. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan biaya distribusi hasil 
panen, yang kemudian turut menyebabkan harga produk pertanian lokal lebih tinggi 
dibandingkan dengan produk dari daerah lain. 

Ongkos angkut hasil panen padi sawah merupakan salah satu komponen signifikan dalam 
biaya operasional usaha tani. Dalam konteks ini, perhitungan Biaya Operasional Kendaraan 
(BOK) menjadi pendekatan yang relevan untuk mengukur seberapa besar beban ongkos 
dostribusi yang harus ditanggung oleh petani. Perhitungan BOK melibatkan berbagai variabel 
seperti biaya bahan bakar, biaya pemeliharaan kendaraan, serta kondisi infrastruktur jalan yang 
dilalui (Pristyawati, 2022). Dengan demikian analisis ini tidak hanya memberikan gambaran 
tentang efisiensi distribusi hasil panen, tetapi juga membuka ruang untuk merancang intervensi 
kebijakan yang lebih tepat sasaran, seperti perbaikan infrastruktur jalan usaha tani dan 
pengembangan jaringan distribusi. 
 

METODE PENELITIAN 

Riset dilakukan hanya meninjau pada Kabupaten/Kota dengan hasil produksi padi 
tertinggi di Provinsi Kalimantan Timur yakni Kabupaten Penajam Paser Utara, Kabupaten Paser, 
Kabupaten Kutai Kartanegara, Kabupaten Kutai Timur dan Kota Samarinda. Riset bersifat 
deskriptif kuantitatif serta pengambilan data dilakukan dengan metode observasi langsung dan 
studi pustaka terkait pengolahan analisis Biaya Operasional Kendaraan (BOK). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan komponen biaya operasional kendaraan menggunakan rumus berdasarkan 
pada Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. KM 251 Tahun 2022 disajikan 
pada tabel berikut: 
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Tabel 1 Perhitungan BOK Kendaraan Roda 4 – Pick Up 

Lokasi 
Jarak 
(km) 

Produksi 
(ton) 

Km/hari Km/tahun 
Biaya 
Penyusutan 

Biaya 
Modal 

Biaya 
STNK 

Servis 
Biaya 
BBM 

Biaya 
Ban 

BOK 

a b c d e f g h i j k=e+f+g+h+i+j 

PPU 1.25 3.52 8.8 5280 4353.90 290.26 443.75 256.82 646.00 45 6.036 
Kukar 1.25 3.98 9.95 5970 3850.68 256.71 392.46 227.14 646.00 45 5.418 
Kutim 1.25 3.13 7.83 4695 4896.39 326.43 499.04 288.82 646.00 45 6.702 
Paser 1.25 4.01 10.03 6015 3821.87 254.79 389.53 225.44 646.00 45 5.383 
Smarinda 1.25 4.36 10.9 6540 3515.07 234.34 358.26 207.34 646.00 45 5.006 

 
Tabel 2 Perhitungan BOK Kendaraan Roda 3 – bentor 

Lokasi 
Jarak 
(km) 

Produksi 
(ton) 

Km/hari Km/tahun 
Biaya 
Penyusutan 

Biaya 
Modal 

Biaya 
STNK 

Servis 
Biaya 
BBM 

Biaya 
Ban 

BOK 

a b c d e f g h I j k=e+f+g+h+i+j 

PPU 1.25 3.52 17.6 10580 436.85 29.12 13.54 28.41 5000.00 27.2 5.535,12 
Kukar 1.25 3.98 19.9 11940 386.36 25.76 11.98 25.13 5000.00 27.2 5.476,42 
Kutim 1.25 3.13 1565 9390 492.28 32.75 15.23 31.95 5000.00 27.2 5.598,41 
Paser 1.25 4.01 20.05 12003 383.47 25.56 11.89 24.94 5000.00 27.2 5.473,06 
Smarinda 1.25 4.36 21.8 13080 352.59 23.51 10.93 22.94 5000.00 27.2 5.437,27 

 
Tabel 3 Perbandingan Harga Aktual Beras di Penggilingan Dengan Harga Beras di Penggilingan dengan Analisa Biaya Operasional 

Kendaraan Roda 4 – Pick Up 

Lokasi 

Harga Aktual Lapangan Harga Analisa Pick Up 
Selisih Harga Penggilingan 
Aktual (B) dan Harga Analisa 
(A+C) 

Keterangan 
Harga 
GKP 

Harga Beras 
Penggilingan 

BOK 
Harga Beras 
Penggilingan 

A B C A+C 

PPU 7000 11000 6035.72 13035.72 2035.72 Harga Analisa > Harga Aktual 
Kukar 7000 12000 5417.99 12517.99 417.09 Harga Analisa > Harga Aktual 
Kutim 6000 12000 6701.68 12701.68 701.68 Harga Analisa > Harga Aktual 
Paser 6000 12000 5382.63 11382.63 617.37 Harga Analisa < Harga Aktual 
Samarinda 6000 12000 5006.01 11006.01 993.99 Harga Analisa < Harga Aktual 
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Tabel 4 Perbandingan Harga Aktual Beras di Penggilingan Dengan Harga Beras di Penggilingan dengan Analisa Biaya Operasional 
Kendaraan Roda 3 – Bentor 

Lokasi 

Harga Aktual Lapangan Harga Analisa Pick Up 
Selisih Harga Penggilingan 
Aktual (B) dan Harga Analisa 
(A+C) 

Keterangan 
Harga 
GKP 

Harga Beras 
Penggilingan 

BOK 
Harga Beras 
Penggilingan 

A B C A+C 

PPU 7000 11000 5535.12 12535.12 1535.12 Harga Analisa > Harga Aktual 
Kukar 7000 12000 5476.42 12476.42 476.42 Harga Analisa > Harga Aktual 
Kutim 6000 12000 5598.41 11598.41 401.59 Harga Analisa < Harga Aktual 
Paser 6000 12000 5473.06 11473.06 526.94 Harga Analisa < Harga Aktual 
Samarinda 6000 12000 5437.27 11437.27 562.73 Harga Analisa < Harga Aktual 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh dua keadaan di mana yang pertama 
adalah hasil perhitungan harga beras dengan menggunakan komponen BOK lebih tinggi 
dibandingkan harga aktual sehingga diperlukan suatu upaya untuk menurunkan biaya distribusi 
dan biaya operasional agar harga dapat disesuaikan. Sedangkan kondisi lainnya adalah 
perhitungan harga beras dengan menggunakan komponen BOK lebih rendah dibandingkan 
harga aktual dapat mencerminkan biaya distribusi riil yang ada di lapangan masih tergolong 
tinggi dan dapat dipengaruhi aspek lain yang tidak tercakup dalam metode BOK, seperti biaya 
agroinput, biaya petani, sewa lahan, bahan pokok dan tenaga kerja.  

Selain itu selisih harga beras aktual penggilingan dengan harga beras berdasarkan BOK, 
diketahui keuntungan penjualan yang diperoleh petani sangat minim yaitu rata-rata dari seluruh 
Kabupaten/Kota Rp 953,35. Adapun saran antara lain diharapkan pemerintah dapat mengadakan 
koperasi di titik-titik penggilingan sehingga pendistribusian beras tidak lagi berpusat di pasar 
dan mengadakan Jalan Usaha Tani yang lebih layak agar pendistribusian beras dapat dilakukan 
menggunakan kendaraan dengan muatan yang lebih besar. Harga Jual Gabah Kering Panen 
(GKP) Minimal Rp. 6.400,- agar petani merasakan kesejahteraannya serta dapat meningkatkan 
swasembada pangan. 
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